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Abstrak

Pentingnya kegiatan berbicara juga ditunjukkan dalam Standar Kompetensi (SK) mata
pelajaran bahasa Indonesia pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Berdasarkan
KTSP, aspek kemampuan berbicara yang dipelajari siswa SMP kelas VII adalah berbicara
dengan ragam sastra yaitu bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal, intonasi, gestur,
mimik yang tepat, bercerita dengan alat peraga, dan menceritakan tokoh idola. Penelitian ini
mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara menggunakan media video documenter
kelas VII SMP Negri 25 Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah redukasi data,
penyajian data dan verifikasi atau kesimpulan. Temuan dari penelitian ini adalah bahwa
penggunaan media video documenter dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek
keterampilan berbicara dalam bentuk kegiatan bercerita dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa.

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Media video dokumenter

1. PENDAHULUAN Keterampilanberbicarainimemengaruhiket
Keterampilanberbicaramerupakan erampilanberbahasalainnya,

salah yaituketerampilanmenyimak, menulis, dan
satuketerampilandalampembelajaranbahas membaca. Seseorang yang
a Indonesia. memilikiketerampilanmenyimak yang
Berbicaraberartikemampuanmengucapkan baikakanmenjadipembicara yang baik dan
bunyi-bunyiartikulasiatau kata-kata sebaliknyapembicara yang
untukmengekspresikan, baikakanmembuatpenyimakmudahmemah
menyatakanataumenyampaikanpikiran, amipesan yang disampaikan. Selain itu,
gagasan, dan perasaan.. kegiatanberbicaramenunjangketerampilan
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menuliskarenaduakegiataninisama-
samamerupakankegiatan yang
berfungsiuntukmenyampaikanpesan.
Perbedaandarikeduanyayaituberbicaramen
ggunakanbahasalisan,
sedangkanmenulismenggunakanbahasatuli
s.Keterampilanberbicara dan
keterampilanmembaca juga
salingberhubungan,
karenakeduakegiatantersebutmemilikikesa
maandalampengorganisasianisi,
yaituisipembicaraan dan isibacaan.
Pentingnyakegiatanberbicara juga
ditunjukkandalamStandarKompetensi (SK)
matapelajaranbahasa  Indonesia  pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP). Berdasarkan KTSP,
aspekkemampuanberbicara yang
dipelajarisiswa SMP kelas Vil
adalahberbicaradenganragam sastra

yaituberceritadenganurutan yang baik,
suara, lafal, intonasi, gestur, mimik yang
tepat, berceritadenganalatperaga, dan

menceritakan tokoh
idola.Sedangkanberbicaranonsastramerupa
kanberbicara yang
tidakberkaitandenganragam sastra,

yaitumenceritakanpengalaman yang paling
mengesankandenganmenggunakanpilihan
kata dan kalimatefektif,
menyampaikaninformasidenganintonasi
yang tepat, menceritakantokoh idola,
bertelepondengankalimat yang efektif dan
bahasa yang santun.

Hasil wawancaradengan Ibu Margareta
Pasangkin, S.Pd., selaku guru kelas VII
SMP Negeri 25 Makassar tanggal 31 Juli
2018
diperolehbahwaketerampilanberbicarasisw
amemangmasihrendah. Siswamasihmalu-
maludalammengungkapkanpendapatataup
unberceritadalampembelajaran.
Siswaseringmerasatakut salah
ataukurangpercayadiriuntukmengungkapk
anpendapatataubercerita. Selain itu,
dalampembelajaranberbicarapenggunaan
media pembelajaranmasihbelummaksimal.

Permasalahanterkaitdenganminatsiswat
erhadappembelajaranmenceritakantokohse

rtapenceritaansiswa yang masihterpaku
pada
tekstentunyamembutuhkansebuahsolusi.
Solusi yang diharapkanadalahsesuatu yang
dapatmenarikminatsiswatidaklagimembaca

tekssaatmenceritakantokoh. Dan
permasalahan yang kedua,
dalampembelajaranbahasayaitumasihadasi

swa yang
masihkurangterampildalamberbicara. Guru
memberikanperhatianlebih pada

siswatersebutsepertimemberikanmotivasim
isalnya, guru memberikannilaitambahan
agar siswa yang
masihbelumlancarberbicaramenjadiseman
gat.

Media pembelajaranmenjadi  salah

satualternatif yang
bisadijadikansolusiterhadappermasalahan
minat dan
kemampuansiswadalampembelajaran,
salah satunyamedia video
dokumenter.Media video adalah

menayangkan pesan dan informasi melalui
unsur gambar dan suara yang disampaikan
secara simultan. Keunggulan ini membuat
media video sangat banyak digunakan
dalam aktivitas belajar dan pembelajaran.
Dengan keunggulan yang dimiliki sebagai
media audiovisual, media video mampu
memperlihatkan, objek, tempat, dan
peristiwa secara komprehensif melalui
gambar bergerak atau motion picture.

Penggunaan media video dokumenter
diharapkan mampu menciptakan suasana
yang tidak menegangkan dan lebih
mengarah pada pembelajaran  yang
menyenangkan, sehingga masalah terkait
minat  siswa  dapat teratasi. Di
harapkansiswa SMP Negeri 25 Makassar,
mampu  meningkatkan  keterampilan
menceritakan  tokohmenggunakanvokal,
tekanan, tempo, jeda, nada, dan pilihan kata
yang baik, sehinggadapatmengatasi
permasalahan terkait dengan minat dan
kemampuan siswa.
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2. KAJIAN PUSTAKA

a. HakikatBerbahasa
Keterampilanberbahasaadaempatasp

ekyaituketerampilanberbicara,

menyimak, menulis, dan membaca.

Dalam

berbicarasipengirimpesanmengirimkanp

esandenganmenggunakanbahasalisan.

Kemudian,

dalammenyimaksipenerimapesanberupa

yamemberimaknaterhadapbahasalisan
yang  disampaikan  orang lain.

Selanjutnya,

dalammenulissipengirimpesanmengirim

pesandenganmenggunakanbahasatulis.

Di pihaklain,

dalammembacasipenerimapesanberupay

amemberimaknaterhadapbahasatulis
yang disampaikan orang lain.

b. Keterampilan Berbicara

1) Hakikat Berbicara : Berbicara
adalah kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata
untuk mengekspresikan, menyatakan
atau menyampaikan pikiran,
gagasan, dan perasaan.

2) Tujuan Berbicara :Tujuan utama
dari  berbicara adalah  untuk
berkomunikasi. Agar dapat
menyampaikan  pikiran  secara
efektifsertadapat menginformasikan
gagasan-gagasan pembicara kepada
pendengar.

3) Faktor Penunjang dan
Penghambat Berbicara: Faktor
penunjang pada kegiatan berbicara
sebagai berikut. Faktor kebahasaan,
meliputi (a) ketepatan ucapan; (b)
penempatan tekanan nada; (c)
pilihan  kata; (d)  ketepatan
penggunaan kalimat serta tata
bahasanya, dan (e) ketepatan sasaran
pembicaraan. Sedangkan faktor
nonkebahasaan, meliputi (a) sikap
yang wajar, tenang dan tidak kaku;
(b) pandangan harus diarahkan ke
lawan  bicara; (c) kesediaan
menghargai  orang  lain;  (e)
kenyaringan suara; (f) kelancaran;

(g) relevansi; dan (h) penguasaan
topik.Ada tiga faktor penyebab
gangguan dalam kegiatan berbicara,
yaitu: (1) faktor fisik,; (2) faktor
media; (3) faktor psikologis.

4) Ragam Seni Berbicara : Secara
garis besar, berbicara (speaking)
menurut Tarigan dapat dibagi
menjadiduayaitu berbicara di muka
umum pada masyarakat (publik
speaking) dan berbicara dalam
konferensi (conference speaking).

c. Hakikat Bercerita
Berceritaadalahkemampuanmengguna

kanbahasasecaralisan,

keterampilanberceritaadalah salah
satujenisketerampilan yang paling
pentinguntukmelatinkomunikasi.Bercerita
merupakan aktivitas yang dilakukan
seseorang untuk memberikan informasi
tertentu kepada orang lain. Menurut

Nurgiyantoro, berbicara merupakan salah

satu bentuk dalam keterampilan berbicara,

lima bentuk lain antara lain: (1) berbicara

berdasarkan gambar, (2) wawancara, (3)

bercerita, (4) berpidato, dan (5) diskusi.
Untuk mencapai keberhasilan dalam

bercerita menurut Sudarmadji  harus
memperhatikan dua hal pokok vyaitu:
menyiapkan naskah cerita dan teknik
penyajian.  Seorang  pencerita  perlu
menguasai keterampilan dalam bercerita,
baik dalam olah vokal, olah gerak, ekspresi
dan sebagainya.

d. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
MediaberasaldaribahasalatinMedius

yang secara harfiah berarti tengah,
perantaraatau pengantar. Dalam bahasa
Arab, media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Media merupakan bagian
yang melekat atau tidak terpisahkan dari
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Media berfungsi dan
berperan mengatur hubungan efektif guru
dan siswa dalam proses pembelajaran.

2. Fungsi dan Manfaat Media
Pembelajaran
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Media pembelajaran memiliki peran
penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Media pembelajaran juga
digunakan guru untuk dapat memperbaruhi
semangat siswa terhadap segala sesuatu
yang baru setiap harinya. Media
pembelajaran memiliki banyak fungsi di
antaranya adalah fungsi atensi yaitu
menarik dan mengarahkan perhatian siswa
untuk  berkosentrasi  kepada  materi
pembelajaran yang ditampilkan, fungsi
afektif ~ yaitu  dilihat dari  tingkat
kenyamanan siswa ketika belajar atau
membaca teks yang bergambar, fungsi
kognitif yaitu salah satu fungsi dari media
pembelajaran yang terlihat dari
tampilannya, dan fungsi kompensatoris
yaitu dapat diihat dari hasil penelitian.

Media pendidikan mempunyai manfaat
untuk menumbuhkan motivasi siswa,
memudahkan mempelajari bahan
pembelajaran, membuat variasi metode,
membuat siswa aktif.

3. Kiriteria Pemilihan Media
Pembelajaran
Menurutpendapat para

ahlikriteriadalampemilihansebuah  media,
dapatdisimpulkanbahwadalampemilihansu
atu media
harusdisesuaikandengantujuanpembelajara
n.  Denganpemakaian media  yang
disesuaikandenganpembelajaran,
makasecaraotomatisakanterciptapembelaja
ran yang diingikanbaik oleh guru
maupunsiswa.

4. Ciri-ciri Media Pembelajaran
Ciri-ciri  media pendidikanmenurut
Azharadalah: (1) media
pendidikanmemilikipengertianfisik  yang
dewasainidikenalsebagaihardware
(perangkatkeras), yaitusesuatubenda yang
dapatdilihat,
didengar,ataudirabadenganpancaindera, (2)
media
pendidikanmemilikipengertiannonfisik
yang dikenalsebagaisoftware
(perangkatlunak),  yaitukandunganpesan
yang terdapatdalamperangkatkeras yang

merupakanisi yang
ingindisampaikankepadasiswa, 3)
penekanan media pendidikanterdapat pada
visual dan audio, 4 media
pendidikanmemilikipengertianalatbantu
pada proses belajarbaik di dalammaupun di
luarkelas, (5) media
pendidikandigunakandalamrangkakomuni
kasi dan interaksi guru dan siswadalam
proses pembelajaran, (6) media
pendidikandapatdigunakansecarabersama
(misalnya: radio, televisi), kelompokbesar,
dan kelompokkecil (misalnya film, slide,
video, OHP), atauperorangan (misalnya:
modul, komputer, radio tape/kaset, video
recorder), (7) sikap, perbuatan, organisasi,
strategi, dan manajemen yang
berhubungandenganpenerapansuatuilmu.
5. Media Video Dokumenter

Video dokumenter adalah video yang
subyeknya adalah masyarakat, peristiwa
atau suatu situasi yang benar-benar terjadi
di dunia realita dan di luar dunia sinema.
Video dokumenter yang digunakan dalam
penelitian ini adalah video dokumenter
yang membicarakan riwayat seorang
pahlawan, politikus, olahragawan,
budayawan, dan lainnya. Tokoh tersebut
dibahas dari bagaimana latar belakang
kehidupan tokoh, status sosial, perjalanan
hidup tokoh, keluarga, ekonomi dan
lainnya.
6. Kolaborasi antara media video

dokumenter dengan  strategi

kontekstual

Media video dokumenter
dikolaborasikan dengan strategi
kontekstual. Kolaborasi ini bertujuan untuk
pengarahan penggunaan media

pembelajaran agar tepat sasaran sehingga
memudahkan siswa dalam pembelajaran
menceritakan tokoh.Kontekstual adalah
suatu  strategi  pembelajaran  yang
menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk menemukan
materi yang dipelajarinya dan
menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata, sehingga siswa didorong
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untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan mereka.

Strategi kontekstual yang
digunakandalampembelajaranyaitumenceri
takantokohyang difokuskan pada
pemodelan. Seperti yang dijelaskan di
atasbahwa agar
pembelajaranmampumengonstruksi  dan
menemukanpengetahuanbaru,
seringkalidiperlukancontohkonkret.

Contoh konkret ini diidentifikasikan
menjadi sebuah model atau pola yang
kemudian dapat ditiru untuk menciptakan
sesuatu yang baru. Model yang digunakan
dalam penelitian ini adalah video
dokumenter. Menurut Hanafiah dan Suhana
(2009:74) model yang dapat ditiru bisa
bersifat kejiwaan maupun yang bersifat
fisik. Sesuatu yang dapat ditiru dalam video
dokumenter ini adalah bagaimana cara
seorang narasumber menceritakan satu
tokoh, terkait intonasi, pilihan Kata,
penyusunan struktur kalimat, volume,
ejaan, dan lainnya selaras dengan penilaian
dalam menceritakan tokoh.

3. METODE PENELITIAN
a. Metode Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakanpenelitian yang dilakukan oleh
guru di
dalamkelassendirimelaluirefleksidiridenga
ntujuanmemperbaikikinerjasebagai  guru,
sehinggahasilbelajarsiswamenjadimeningk
at.
Siklusinitidakhanyaberlangsungsatusiklust
etapibeberapa kali hinggamencapaitujuan
yang diharapkandalampembelajaranbahasa
Indonesia di kelas.

Penelitianinidilaksanakanuntukmening
katkanketerampilanberbicaramenggunakan
media video dokumenter pada siswakelas
VIl SMP Negeri 25 Makassar. Dalam
pelaksanaanpenelitianini,
diberikansuatutindakan,

sehinggadapatdilihatkekurangan dan
kelebihannya,

kemudiandilakukanperbaikan yang
berfungsipeningkatan. Upaya

perbaikaninidilakukandenganmelaksanaka
ntindakanuntukmengatasipermasalahan
yang ada di kelas. Tujuan
daripenelitiantindakankelasiniadalahuntuk
meningkatkanketerampilanberbicarasiswa
dalammenceritakantokohdenganmengguna
kan media video dokumenter.
b. Model Penelitian
Penelitiantindakankelasinimenggunaka
n model Kemmis dan Mc. Taggart. Pada
model Kemmis dan Mc. Taggart
siklusdilakukansecaraberulang dan
berkelanjutan yang berartibahwasemakin
lama proses pembelajaran,
makasemakinmeningkat pula hasilbelajar
yang diperolehsiswa.
Penelitianinidilaksanakandalamduasiklusd
engansetiapsiklusnyaterdiridariperencanaa
n (planning), pelaksanaan (action),
pengamatan (observing), dan refleksi
(reflection).
c. Rancangan Penelitian
Penelitianinidilaksanakandalamduasikl

us,
setiapsiklusterdiridariempatlangkahseperti
model penelitiantindakan yang

dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart.
Setelahsatusiklusselesali,
kemudiandilanjutkandengansikluskedua,
penelitiantindakankelasinidilaksanakanden
ganprosedursebagaiberikut.
1) RencanaPratindakan

Pada tahapini,
siswabelummelakukanpembelajarandenga
nmenggunakan media video dokumenter.
Tahap inimerupakanprasiklus yang
berupatahapanprateksuntukmengetahuiseja
uh mana kemampuansiswadalamberbicara.
Siswahanyamelakukankegiatanpembelajar
ansepertibiasanya,
yaitumendengarkanmateri yang dijelaskan
oleh guru dan
bertanyajawabkemudiansiswadiberitugasb
aikkelompokmaupunindividuuntukmenget
ahuisejauh mana
kemampuansiswadalamberbicarasebelum
menggunakan media video dokumenter.
2) Siklus | terdiridari :

a. Perencanaan (Planning)
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Pelaksanaan (Acting)
Pengamatan (observing)
Refleksi (reflection)
Teknik Pengumpulan Data
InstrumenPenelitian
Teknik Analisis Data
g. KriteriaKeberhasilan
Keberhasilanpenelitiantindakankelasini
ditandaidenganadanyaperubahandalampem
belajarankearah yang lebihbaikdarisegi
proses maupunhasil. Proses
pembelajaranketerampilanberbicarasiswa
mengalamipeningkatandarisetiapsiklusseb

~D o000 oC

agaiindikatorkeberhasilanyang di

capaisiswa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum melakukan tindakan,

penelitimelakukanobservasi. Hasil

darikegiatanobservasidigunakanuntukmen
entukantindakan yang dilaksanakan pada
penelitiansiklus

I.Penelitimelakukandiskusidengan ~ guru

kelas VII
untukmenyusunRencanaPelaksanaanPemb
elajaran (RPP)

untukkegiatanpratindakan.Tahap
pratindakandilakukandenganmemberikant
ugaskepadasiswauntukberceritasetelah
guru memberikanmateri dan
melakukantanyajawabdengansiswa,
tetapibelummenggunakan media video
dokumenter.
Tujuannyauntukmengetahuikondisiatauke
mampuanawalsiswadalamberbicaraapabila
pembelajarandilaksanakantanpamengguna
kan media video dokumenter.

Dari
hasilpenelitiandapatdisimpulkanbahwa
proses dan hasilpembelajaran  pada
tahappratindakanmasihmemilikikekuranga
n dan
perluditingkatkanlagimenjadilebihbaik.
Oleh karenaitu, guru dan
penelitisepakatuntukmelanjutkantindakank

elaskesiklus I Tindakan yang
akandilakukan pada siklus I
yaituberceritamenggunakan media video
dokumenterdengantemacerita yang

berbedadenganpratindakan.

Data yang diperoleh pada
tahappratindakandijadikansebagaiacuandal
ammelaksanakantindakan pada siklus 1.
Hal tersebutbertujuan agar
diperolehsuatupeningkatanketerampilanber
bicarasiswa pada matapelajaranbahasa
Indonesia melaluikegiatanbercerita.
PelaksanaanPenelitian Tindakan
Kelasdilaksanakandalamduasiklus. Siklus |
berlangsungdalamempat kali pertemuan
dan siklus Il terdiridaridua kali pertemuan.

Pelaksanaanpembelajaransiklus
Idaripertemuanpertamasampaikeempat
pada siklus | inisemakinmembaik. Hal
tersebutterlihatdarihasilpengamatan  yang
dilakukan oleh
penelitidenganpanduanlembarobservasi
dan memperolehhasilperubahankearah
yang
lebihbaik.Namunhasilbelajarketerampilanb
erbicarasiswabelummencapaiangkakeberh
asilanseperti yang telahditetapkan. Maka

peneliti dan guru
sepakatmelanjutkanpenelitiantindakan
pada siklus ]

denganberusahamelibatkanseluruhsiswase
caraaktifdalamkegiatanpembelajaran  dan
memperbaiki media video dokumenter
yang digunakandalampembelajaran. Oleh

karenaitu, rencanakegiatandiulangilagi
pada siklus I,
namundenganbeberapaperbaikan dan
variasi.Hasil

penelitianketerampilanberbicaradalambent
ukkegiatanberceritasetelahdilakukanperbai
kantindakan (siklus )
menunjukkanadanyapeningkatan pada
aspekpelafalan, intonasi,  keruntutan,
keberanian, kelancaran, sikap (ekspresi),
dan
penguasaantema.jikadibandingkandengans
iklus 1.

Berdasarkanhasilpenelitian,
makadapatdisimpulkanbahwapenggunaan
media video
dokumenterdalampembelajaranbahasa
Indonesia
padaaspekketerampilanberbicaradalambent
ukkegiatanberceritadapatmeningkatkanket
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erampilanberbicarasiswa. Hal
itudapatterlihatdari proses dan
hasilbelajarketerampilanberbicarasiswamel
aluikegiatanberceritaterusmeningkatjikadi
bandingkandengansebelumdilakukanpeneli
tiantindakan.
Peningkatantersebutlebihterlihat pada

siklus Il. Oleh karenaitu,
penelitiancukupdilakukandenganduasiklus

saja. Dengandemikian,
dapatdisimpulkanbahwapenggunaan media
video dokumenter pada
pembelajaranketerampilanberbicaradapatm
eningkatkan proses dan

hasilbelajarketerampilanberbicarasiswakel
as VIl SMP Negeri 25 Makassar.

5. PENUTUP

Berdasarkanhasilpenelitian dan
pembahasandapatdisimpulkanbahwapemb
elajaranketerampilanberbicaradalambentuk
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